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Pendahuluan

• Pendidikan di sekolah dasar merupakan Pendidikan yang mengoptimalkan pengembangan karakter dan potensi dari siswa. Dalam mengembangkan serta membentuk

karakter di jenjang sekolah dasar, bimbingan terhadap siswa sangat diperlukan agar mereka menjadi lebih baik. Tanggung jawab untuk membentuk karakter siswa di tingkat itu

diberikan kepada guru kelas. Untuk mencapai hal tersebut, sekolah perlu melakukan program bimbingan dan konseling.

• Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 111 terjadi pada tahun 2014. SD Muhammadiyah Taman selain terkenal dengan sebutan

Multi Talent School, SD Muhammadiyah Taman juga merupakan salah satu sekolah bertagline Multi Talent School. Dalam tagline tersebut SD Muhammadiyah Taman dikenal

memliki aneka ragam minat dan bakat siswa. Dengan banyaknya minat dan bakat yang dimiliki oleh setiap siswa, problem yang ada pada siswa juga semakin banyak dan

mkompleks. SD Muhammadiyah Taman sebagai sekolah Multi Talent School melihat hal tersebut dan fenomena yang ada akhirnhya SD Muhammadiyah 2 Taman juga memiliki

program bimbingan dan konseling siswa, dalam pengaplikasiannya layanan bimbingan dan konseling di kemas di mata pelajaran pengembangan diri. Didalam pembelajaran

pengembangan diri, saaat dikelas mengajarkan setiap siswa untuk bisa Life skill maupun Live Skill. Selain sebagai sarana pengajaran dikelas Pengembangan diri juga

memperhatikan permasalah dari setiap siswa dari segi mental, minat,bakat dan masalah yang dihadapi siswa sehari – hari.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Peran Bimbingan dan Konseling di jenjang sekolah dasar sangat minim

layanan bimbingan konseling di jenjang sekolah dasar tidak terlaksana
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Metode
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Hasil

.
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Pembahasan
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam bimbingan dan konseling (BK) dalam mata pelajaran pengembangan diri di SD Muhammadiyah Taman dapat mencakup beberapa aspek berikut:

1. **Pendekatan Individual dan Kelompok**: BK dalam pengembangan diri di SD Muhammadiyah Taman mungkin menekankan pada pendekatan yang personal melalui sesi individual 

untuk mengatasi masalah spesifik siswa, serta sesi kelompok yang dapat membangun keterampilan sosial dan kerja sama antar siswa.

2. **Penyelesaian Masalah Akademik dan Non-Akademik**: BK berperan dalam membantu siswa menyelesaikan masalah akademik seperti kesulitan belajar, serta non-akademik

seperti masalah disiplin, pergaulan, dan emosional.

3. **Keterlibatan Orang Tua**: Salah satu temuan penting mungkin adalah pentingnya keterlibatan orang tua dalam proses BK, dimana komunikasi yang efektif antara guru, konselor, 

dan orang tua membantu dalam pengembangan karakter dan prestasi siswa.

4. **Penggunaan Media dan Teknologi**: Dalam konteks SD Muhammadiyah Taman, penggunaan media dan teknologi dalam BK bisa menjadi temuan penting, terutama dalam

membantu siswa mengembangkan keterampilan diri melalui platform digital atau aplikasi yang mendukung pembelajaran dan konseling.

5. **Pengembangan Karakter Islami**: Mengingat sekolah ini berada dalam lingkungan Muhammadiyah, BK juga berperan dalam pengembangan karakter yang berlandaskan nilai-

nilai Islami. Hal ini mencakup pengembangan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan empati.

6. **Evaluasi Berkala dan Penyesuaian Program**: Evaluasi rutin terhadap program pengembangan diri yang dilaksanakan melalui BK mungkin ditemukan sebagai kunci untuk

menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan siswa, sehingga BK menjadi lebih efektif.

7. **Peran Guru sebagai Konselor**: Guru yang juga berfungsi sebagai konselor mungkin ditemukan berperan penting dalam memahami kondisi psikologis dan sosial siswa, serta

memberikan bimbingan yang sesuai.

8. **Peningkatan Kesejahteraan Psikologis Siswa**: Temuan penting lainnya bisa terkait dengan bagaimana BK berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis siswa, 

sehingga mereka lebih siap secara emosional dan mental dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial di sekolah.
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Manfaat Penelitian

### 1. **Peningkatan Kualitas Layanan BK**

### 2. **Pengembangan Strategi Pembelajaran**

### 3. **Pendukung Kebijakan Sekolah**

### 4. **Peningkatan Prestasi Akademik dan Non-Akademik**

### 5. **Pengembangan Karakter Islami**

### 6. **Peningkatan Kesejahteraan Siswa**

### 7. **Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas**

### 8. **Dasar Pengembangan Program BK Berkelanjutan**
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